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  ABSTRACT 

   

Keywords: 
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 Forest management will fail if various parties do not participate. Community participation 

is one of the important things that must be considered in forest management. This study 

aims to determine the forms of community participation in customary forest management 

after the issuance of social forestry permits. The research method used in this research is 

descriptive qualitative method. To find out the forms of participation can be seen in the five 

forms of participation, namely the participation of ideas, energy, property, skills and 

proficiency, and social participation. The results of the study show that the forms of 

community participation in customary forest management after the approval of social 

forestry permits are in the form of thought participation, labor participation and social 

participation. 
 

 

  ABSTRAK 

   

Kata Kunci: 

Partisipasi;  

Hutan Adat; 

Perhutanan Sosial 

 Pengelolaan hutan akan mengalami kegalalan apabila berbagai pihak tak ikut berpatisipasi. 

Partisipasi masyarakat menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan dalam 

pengelolaan hutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan hutan adat pasca pemberian ijin perhutanan sosial. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskriptif kualitatif. Untuk 

mengetahui bentuk-bentuk partisipasi dapat dilihat dalam lima bentuk partisipasi yaitu 

partisipasi buah pikiran, tenaga, harta benda, keterampilan dan kemahiran, dan partisipasi 

sosial. Hasil penelitian menunjuhkan bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan hutan adat pasca pemberian persetujuan ijin perhutanan sosial ialah bentuk 

partisipasi buah pikiran, partisipasi tenaga dan partisipasi sosial.  

   

PENDAHULUAN 

 

Perhutanan sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan dalam kawasan hutan 

negara atau hutan hak/adat yang dilakukan oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai 

pelaku utama untuk meningkatkan kesejahteraan, keseimbangan lingkungan, dan dinamika sosial budaya 

dalam bentuk Hutan Desa (HD), Hutan Kemasyarakatan (HKm), Hutan Tanaman Rakyat (HTR), Hutan Adat 

(HA) dan Kemitraan Kehutanan. Konsep Perhutanan Sosial bukanlah hal baru lagi, namun ada minat yang 

meningkat di kalangan pembuat kebijakan, donor, dan praktisi pembangunan untuk memahami sejauh mana 
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kontribusi kehutanan kasyarakat terhadap ekonomi rumah tangga dan bangsa secara umum (Kanel & Dahal, 

2008). Lahirnya paradigma pembangunan berkelanjutan mengisyaratkan adanya dua sudut pandang yaitu 

dengan mengikutsertakan masyarakat lokal dalam penentuan, perencanaan, penyusunan dan penerapan 

(implementasi) program, sehingga cara pandang, cara bersikap, cara pikir dan kaidah-kaidah serta pemahaman 

masyarakat setempat juga diperhitungkan, berikutnya adalah umpan balik (feedback) yang tidak dapat 

dipisahkan dari konsep pembangunan berkelanjutan (Mikkelsen, 2001).  

Pada tahuln 2020, tellah telrdata 360.043,24 Ha lulas kawasan izin pelrhultanan sosial (PS), diantaranya 

277.279,94 Ha Hultan Delsa (HD), 43.991 Ha Hultan Kelmasyarakatan (HKm), 37.503,3 Ha Hultan Tanaman 

Rakyat (HTR), dan 157 Ha Hultan Adat (HA). Pada Provinsi Malulkul telpatnya Kota Ambon telrdapat satul skelma 

pelrhultanan sosial yang barul saja belrhasil difasiltasi aksels izin pelngellolaan hultan adatnya yaitul Masyarakat 

Hulkulm Adat (MHA) Hulkulrila. Hultan adat di wilayah Malulkul telpatnya di Kota Ambon, Kellulrahan Hulkulrila 

tellah dibelrikan belrdasarkan pada Kelpultulsan Melntelri Lingkulngan Hidulp dan Kelhultanan pada 

SK.7877/MElNLHK-PSKL/PKTHA/PSL.1/2020 telntang pelneltapan hultan adat Nelgelri Hulkulrila kelpada 

masyarakat hulkulm adat nelgelri Hulkulrila sellulas ± 7 Helktar di Nelgelri Hulku lrila, Kelcamatan Lelitimulr Sellatan, 

Kota Ambon, Provinsi Malulkul.  

Kelbelradaan Masyarakat Hulkulm adat (MHA) tellah diakuli dalam Pasal 18 B ayat 2 UlUlD 1945 selbagai 

landasan konstitulsional kelbelradaan Masyarakat Hulkulm Adat (MHA) belselrta hak tradisonalnya. Belrdasarkan 

Pultulsan Mahkamah Konstitulsi No.35/PUlUl-X/2012 yang melnyatakan bahwa “Hultan Adat melrulpakan hultan 

yang belrada dalam wilayah Masyarakat Hulkulm Adat”. Hultan adat Hulkulrila melnjadi salah satul hultan Adat di 

Kota Ambon, Delsa Hulkulrila melmiliki belragam potelnsi sulmbelr daya alam yang ada di darat dan di lault. 

Masyarakat Delsa Hulku lrila melmiliki keltelratulnan yang dini telrhadap kelbelradaan sulmbelr daya hultan. 

Belrdasarkan hal telrselbult, maka pelrlul dilakulkan pelrelncanaan pelmanfaatan hasil hultan gulna melningkatkan 

kelseljahtelraan dan kellelstarian hultan itul selndiri. Hadirnya hultan adat melnjadi salah satul langkah barul bagi 

masyarakat hulkulm adat di Hulkulrila. Tingkat kelbelrhasilan pelngellolaan hultan adat di Hulkulrila bellulm dapat 

dikatakan belrhasil apabila dalam prosels implelmelntasinya masih bellulm dilakulkan delngan baik dan optimal. 

Hal ini, pelrlul melnjadi pelrhatian ulntulk dilakulkannya pelrelncanaan yang baik keldelpannya gulna ulntulk 

melmajulkan ataulpuln melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat Hulkulrila yang telntul saja kontribulsi ataul 

partisipasi belrbagai pihak dipelrlulkan. 

Program pelngellolan Hultan Adat akan melngalami kelgagalan jika kelikultselrtaan ataul partisipasi 

masyarakat lokal dalam pelngellolaan hultan diabaikan. Keltelrlibatan ataul partisipasi masyarakat dalam 

melngellolah hultan sangat pelnting. Kelbelrhasilan sulatul program pelngellolaan hultan julga sangat belrpelngarulh 

telrhadap partisipasi yang dibelrikan olelh belrbagai pihak salah satulnya yaitul masyarakat itul selndiri.  

 

METODE PENELITIAN 

 

Bahan  

 

Bahan yang digulnakan dalam pelnellitian ini belrulpa kulsionelr, selpelrangkat alat tullis melnullis, 

kamelra/relcordelr dan kompultelr, delngan tuljulan agar dalam pelnellitian ini pelnullis dapat melngulmpullkan data 

ataulpuln melncari informasi selcara deltail maulpuln telrpelrinci.  

 

Prosedur  

 

Proseldulr pelnellitian yaitul delngan melnyimpullkan data dari hasil jawaban pelrtanyaan yang di ajulkan gulna 

melnjawab tuljulan pelnellitian. Pelnellitian ini dilaksanakan di Hultan Adat Hulkulrila yang belrlokasi di Nelgelri 

Hulkulrila, Kelcamatan Lelitimulr Sellatan. 

  

Analisis Data  

 

Selcara ulmulm meltodel analisis yang digulnakan dalam meltodel pelnellitian ini adalah meltodel analisis 

delskripsi, yaitul meltodel analisis yang belrulsaha melnjellaskan kondisi objelk kajian melnulrult kritelria-kritelria 

telrtelntul selhingga bisa melmbelrikan gambaran yang selsulnggulhnya telrjadi di telmpat pelnelltian telrselbult.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil idelntifikasi yang dilakulkan selcara langsulng mellaluli wawancara dikeltahuli julmlah anggota 

kelsellulrulhan adalah 19 orang. Julmlah ini, selsulai delngan SK pelngellolaan hultan adat Delsa Hulkulrila. Julmlah 

relspondeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini seljulmlah 34 orang, yang telrdiri dari 16 orang Masyarakat 

hulkulm adat dan 18 orang masayarakat delsa Hulkulrila. Julmlah relspondeln belrdasarkan ulmulr, tingkat 

pelndidikan, dan jelnis kellamin dapat dilihat selbagai belrikult.  

 

Tabell 1. Julmlah dan karaktelristik relspondeln masyarakat dalam pelngellolaan hultan adat Hulkulrila 

 

No  Karaktelristik Relspondeln  Julmlah (orang) Pelrselntasi (%) 

1.  Jenis Kelamin  

Laki-laki 

Pe lrelmpulan 

 

25 

9 

 

73,53 

26,47 

2.  Pendidikan  

SD 

SMP 

SMA/SMK 

S1/S2 

 

5 

3 

21 

5 

 

14,70 

8,82 

61,76 

14,70 

3.  Umur  

58-75 

41-57 

23-40 

 

6 

13 

15 

 

17,65 

38,24 

44,12 

 

Hasil idelnitifikasi yang dilakulkan dalam pelnellitian ini telrdiri dari laki-lai dan Pelrelmpulan. Relspondeln 

yang belrjelnis kellamin laki-laki lelbih dominan dibanding pelrelmpulan. Relspondeln belrjelnis kellamin laki-laki 

belrjulmlah 25 relspondeln (orang) delngan pelrselntasi selbelsar 75,53%, seldangkan relspondeln belrkellamin 

Pelrelmpulan belrjulmlah 9 delngan pelrselntasi selbelsar 26,47%.  

Pada tabell 1 melnulnjukkan bahwa tingkat pelndidikan masyarakat Delsa Hulkulrila dalam hal pelngellolaan 

hultan adat, masih telrgolong relndah. Relspondeln delngan tingkat pelndidikan telrtinggi ataul telrbanyak telrdapat 

pada relspondeln delngan tamatan pelndidikan telrakhir SMA/SMK selbanyak 21 orang delngan julmlah pelrselntasel 

selbelsar 61,76%. Seldangkan ulntulk relspondeln delngan pelndidikan telrelndah yaitul pada tamatan SMP delngan 

julmlah 3 relspondeln delngan pelrselntasel 8,82%. Hal ini, melnulnjulhkan bahwa tingkat pelndidikan masyarakat 

Delsa Hulkulrila telrgolong culkulp relndah. Selmakin tinggi pelndidikan selselorang maka, akan selmakin muldah 

dalam mellakulkan sulatul aktivitas selpelrti dalam melncari pelrkelrjaan ataulpuln yang lainnya. Sellain itul, selmakin 

tinggi tingkat pelndidikan selselorang maka kelmampulannya dalam belrfikir ataul belrtindak puln akan lelbih baik, 

pelmelcahan-pelmelcahan masalah yang dihadapi dalam melncari solulsi puln akan lelbih muldah.  

Ulmulr relspondeln belrkisar dari 23-75 tahuln. Ulsia selselorang melmpelngarulhi aktivitasnya dalam 

mellakulkan sulatul kelgiatan. Hal ini, seljalan delngan Silaeln (1998) dalam Fadhilla (2016) yang melnyatakan 

bahwa selmakin mulda ulsia selselorang maka selmakin tingkat partisipasinya dalam program ataul sulatul kelgiatan 

yang dijalankan. Katelgori ulmulr relspondeln yang telrmasulk dalam katelgori tinggi dapat dilihat pada kisaran 

ulmulr 23 – 40 tahuln delngan pelrselntasel selbelsar 44,12% delngan julmlah selbanyak 15 orang. 

 

Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaah Hutan Adat  Di Desa Hukurila 

 

Belntulk partisipasi masyarakat dalam pelmbangulnan maulpuln pelmbelrdayaan adalah sulatul bagian dari 

keltelrlibatan ataul kelikultselrtaan masyarakat dalam pelngelmbangan maulpu ln pelmbangulnan mellaluli program 

yang ada gulna ulntulk melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan.  

Melnulrult Hulraelrah (2011) partisipasi masyarakat telrbagi dalam belbe lrapa belntulk yaitul partisiasi dalam 

belntulk bulah pikiran, dalam belntulk telnaga, harta belnda, dalam belntulk kelahlian dan keltelrampilan, selrta dalam 

belntulk sosial. Belrdasarkan pelndapat diatas maka dapat dsimpullakn bahwa partisipasi masyarakat dibagi 

melnjadi 5 belntulk yaitul bulah pikiran, telnaga, harta belnda, keltelrampilan ataul kelmahiran, dan partisipasi sosial.  

Dari hasil obselvarsi yang dilakulkan di lokasi pelnellitian, maka dikeltahuli belntulk partisipasi yang telrdapat 

di hultan adat Delsa Hulkulrila yang lelbih dominan ditelmulkan yaitul belntulk partisipasi dalam belntulk bulah pikiran, 

telnaga dan partisipasi sosial. Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan delngan tanya jawab mellaluli kulsionelr 

yang dapat disimpullkan bahwa masyarakat Delsa Hulkulrila lelbih banyak melmbelrikan partipasinya dalam 3 



S. Pelu Jurnal Agrosilvopasture-Tech 3 (2024) 1-5 

4 

belntulk partisipasi yang tellah diselbultkan. Dari 3 belntulk partisipasi yang ditelmulkan, partisipasi dalam belntulk 

bulah pikiran lelbih dominan dibandingkan delngan 2 belntulk partisipasi lainnya.  

 

Partisipasi Buah Pikiran  

 

Partisipasi bulah pikiran adalah keltelrlibatan ataul kelikultselrtaan masyarakat dalam melnyampaikan idel, 

gagasan ataul pelmikiran dalam sulatul kelgiatan, diskulsi ataulpuln rapat, dan lain-lain. Masyarakat hultan adat Delsa 

Hulkulrila dalam hal ini melmbelrikan relspon yang positif telrhadap adanya program hultan adat di Delsa Hulkulrila, 

yang dapat dilihat delngan kelikultselrtaan masyarakat Delsa Hulkulrila dalam belntulk partisipasi bulah pikiran yang 

disampaikan mellaluli idel, pelndapat ataulpuln masulkan telrkait pelngellolaan arelal hultan adat yang telrdapat di delsa 

Hulkulrila. Sellain itul, masyarakat Hulkulrila sangat aktif keltika melngikulti pelrtelmulan-pelrtelmulan yang telrkait 

delngan pelngelmbangan delsa melrelka mellaluli program pelngellolaan hultan adat yang dilakulkan di Delsa Hulkulrila. 

Belrdasarkan pelnjellasan diatas maka dapat disimpullkan bahwa masyarakat hultan adat Delsa Hulkulrila sangat 

telrlibat dalam pelnyampaian idel, masulkan ataul saran, hal telrselbult dapat dilihat pada saat adanya rapat ataul 

diskulsi telrkait pelnyulsulnan program, ataul elvalulasi program yang dilakulkan.  

 

Partisipasi Tenaga  

 

Partisipasi telnaga adalah keltelrlibatan masyarakat dalam melmbelrikan sulmbangan dalam belntulk telnaga. 

Masyarakat hultan adat Delsa Hulkulrila dalam hal ini, melmbelrikan kontribulsinya sellain dalam belntulk bulah 

pikiran yaitul dalam belntulk telnaga gulna ulntulk kellancaran program. Partisipasi dalam belntulk telnaga, yang 

dibelrikan olelh masyarakat dapat dikatakan sangat melndulkulng kellancaran dalam implelmelntasi program tanpa 

mellihat adanya imbalan yang di dapatkan selpelrti ulang. Partisipasi masyarakat Delsa Hulkulrila dalam belntulk 

telnaga ini ditulnjulhkan pada saat pellaksanaan program yang tellah di relncanakan ataul di sulsuln selbellulmnya, 

selpelrti pelnanaman anakan yang dibelrikan olelh Balai PSKL ataulpuln Dinas Kelhultanan, pelmbulatan pagar 

Bailelo, dan lain selbagainya yang belrbelntulk sulmbangan telnaga.  

 

Partisipasi Sosial   

 

Partisipasi sosial adalah keltelrlibatan masyarakat dalam kelgiatan sosial selpelrti gotong royong ataulpuln 

kelgiatan tolong-melnolong. Delsa Hulkulrila melrulpakan salah satul delsa yang masih kelntal akan adat buldaya 

delngan kelarifan lokal yang telrdapat di delsa telrselbult, maka tidak diragulkan julga hulbulngan antar masyarakat 

yang dibelntulk. Di Delsa Hulkulrila tidak seldikit yang saling melngelnal antara satul delngan yang lain, bahkan 

tidak seldikit diantara melrelka yang masih melmiliki keltelrikatan pelrsauldaraan ataul kelkelrabatan yang delkat, hal 

ini dapat dijadikan salah satul faktor yang melmbulat masyarakat hultan adat Delsa Hulkulrila bisa melmbelrikan 

partisipasinya julga dalam belntulk sosial. Pada lokasi pelnellitian yang dilakulkan, dapat dilihat bahwa hulbulngan 

sosial yang dibanguln antar masyarakat masih culkulp elrat. Masyarakat Delsa Hulkulrila dalam hal ini, 

melnulnjulhkan partisipasinya julga dalam belntulk partisipasi sosial yang dapat dilihat delngan adanya kelrja sama 

yang dilakulkan antara masyarakat dalam hal ini julga kelikultselrtaan angkatan mulda yang delngan sulka rella 

melmbantul dalam salah satul program yaitul pelnanaman anakan lelnggula yang melrulpakan salah satul program 

Hultan Adat di Delsa Hulkulrila, delngan delmikian dapat dilihat bahwa hulbulngan sosial antar masyarakat sangat 

baik dan elrat.   

 

KESIMPULAN 

 

Sellakul pelmelgang ijin pelngellolaan hultan adat, Hulkulrila melmbelrikan kontribulsi dan belrbagai ulpaya 

konselrvasi, pelrlindulngan pelnanaman hultan ulntulk pelrlindulngan hultan ulntulk melndulkulng hultan adat 

belrkellanjultan. Sellain itul, Hulkulrila julga mellakulkan pelmanfaatan kawasan hultan, dan julga melmbelrikan ulpaya 

ulntulk telruls melningkat belrbagai potelnsi-potelnsi yang ada ulntulk kelmajulan pelngellolaan hultan adat. Pelngelloaan 

hultan adat Hulkulrila seljaulh ini suldah belrkelmbang dikarelna adannya partisipasi yang dibelrikan olelh belrbagai 

pihak salah satulnya partisipasi masyarakat hultan adat itul selndiri. Partisipasi yang dibelrikan olelh masyarakat 

bisa dalam belrbagai belntulk partisipasi. Belntulk-belntulk partisipasi yang dibelrikan olelh masyarakat dalam hal 

pelngellolaan hulan adat belrulpa partisipasi bulah pikiran, partisipasi telnaga dan partisipasi sosial.  
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